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Abstrak 

Kekerasan emosional adalah bentuk kekerasan nonfisik yang membahayakan 

keberfungsian kognitif, psikologis, maupun fisiologis individu bagi remaja Sidikalang. 

Beberapa bentuk kekerasan emesional yaitu mengkritik terus menerus, mempermalukan, 

membandingkan, menghina, merendahkan, hingga memaparkan anak terhadap kejadian 

traumatis, Kekerasan jenis ini banyak ditemukan dalam relasi keluarga, terutama orangtua 

dengan anak. Dampak kekerasan emosional dalam keluarga dapat memengaruhi preses 

pembentukan identitas anak sebagai salah satu tugas perkembangan remaja. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui dinamika psikologis remaja yang mengalami kekerasan 

emosional dalam keluarga. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan 

pendekatan studi multi kasus. Kasus yang didalami adalah kekerasan emosional yang 

terjadi dalam lingkup keluarga. Partisipan penelitian ini terdiri dari 5 remaja berusia 16-20. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengalaman pada remaja yang pernah 

mengalami kekerasan. Metodologi dalam wawancara yang dipilih peneliti dalam 

pengumpulan adalah wawancara bebas dan tidak formal. Kekerasan yang didapatkan 

berupa fisik, verbal serta campuran antara verbal dan fisik. Implikasi dari penelitian ini 

memberikan pemahaman bagi Orangtua mengenai tindakan kekerasan emesional dalam 

keluarga dan dampaknya terhadap remaja Sidikalang, serta pentingnya mengembangkan 

relasi keluarga yang baik untuk mendukung tumbuh kembang anak ke arah yang lebih 

positif. 

Kata kunci: kekerasan emosional, konsep diri, remaja; relasi keluarga 

 

PENDAHULUAN 

Remaja melrupakan gelnelrasil pelnelrus bangsa yang akan mellanjutkan cilta–cilta 

bangsa. Harapan dan masa delpan bangsa melrupakan tanggung jawab relmaja. Olelh karelna 

iltu masyarakat sangat melndambakan sosok relmaja yang mampu melngelmbangkan potelnsil 
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dilrilnya atau -tugas pelrkelmbangannya (melnyangkut aspelk filsilk, elmosil, ilntellelktual, sosilal, 

dan moral-spilriltual). Selhubungan delngan aspelk pelrkelmbangan relmaja, pada saat melncapail 

tugas ilnil diltelmukan banyak pelrmasalahan elmosilonal relmaja belrupa geljala-geljala telkanan 

pelrasaan, frustrasil, atau konflilk ilntelrnal maupun konflilk elkstelrnal pada dilril ilndilvildu. 

Konflilk-konflilk ilntelrnal maupun konflilk-konflilk elkstelrnal ilnil tellah diltelmukan dan mellanda 

ilndilvildu yang masilh dalam prosels pelrkelmbangannya. Seljalan delngan pelndapat Syamsu 

Yusuf (2003) bahwa relmaja (silswa Selkolah Lanjutan Tilngkat Pelrtama dan silswa Selkolah 

Lanjutan Tilngkat Atas) adalah silswa yang seldang belrada dalam prosels belrkelmbang kel arah 

kelmatangan. Namun dalam melnjalanil prosels pelrkelmbangan ilnil, tildak selmua relmaja dapat 

melncapailnya selcara mulus.  

Selcara umum faktor pelnyelbab telrjadilnya kelkelrasan dalam rumah tangga dapat 

dilgolongkan melnjadil dua faktor, yailtu faktor elkstelrnal dan faktor ilntelrnal. Faktor elkstelrnal 

adalah faktor-faktor yang datang daril luar dilril pellaku kelkelrasan. Selorang pellaku yang 

awalnya belrsilfat normal atau tildak melmillilkil pelrillaku dan silkap agrelsilf bilsa saja mampu 

mellakukan tilndak kelkelrasan jilka dilhadapkan delngan siltuasil dilbawah telkanan (so), 

milsalnya kelsuliltan elkonomil yang belrkelpanjangan atau pelrsellilngkuhan atau diltilnggalkan 

pasangan atau keljadilan-keljadilan lailnnya. Seldangkan faktor ilntelrnal adalah faktor yang 

belrsumbelr pada kelprilbadilan daril dalam dilril pellaku iltu selndilril yang melnyelbabkan ila mudah 

selkalil telrprovokasil mellakukan tilndak kelkelrasan, melskilpun masalah yang dilhadapilnya 

telrselbut rellatilf kelcill. 

Keldua faktor dil atas dapat belrpelngaruh nelgatilf tildak hanya pada pellaku dan korban 

yang melngalamil tilndak kelkelrasan belrupa filsilk ataupun selcara velrbal. Belbelrapa hasill 

pelnelliltilan melnunjukkan bahwa anak-anak yang melnjadil korban tildak langsung daril 

pelrilstilwa kelkelrasan selmilsal pelrtelngkaran keldua orang tuanya dil rumah, juga melmillilkil 

kelrelntanan melngalamil trauma psilkils hilngga pada akhilrnya anak telrselbut melmillilkil 

kelmungkilnan dapat telrlilbat atau melnilru untuk mellakukan hal yang sama dil masa 

delwasanya, delngan kata lailn korban KDRT bailk selcara langsung maupun korban tildak 

langsung, melmillilkil elfelk trauma yang sama telrgantung usila dan jelnils kellamilnnya. 

Pelrkelmbangan delwasa ilnil melngilndilkasilkan belrbagail pelrmasalahan elmosilonal 

relmaja dilselbabkan olelh dampak kasus dalam kelluarga atau lilngkungan selkiltar relmaja, 

dilantaranya keltildakharmonilsan anatara anggota kelluarga, pelrsellilsilhan delngan telman 

selbaya dan lailn-lailn. Pelrmasalahan elmosilonal relmaja yang muncul ilalah pelrillaku-pelrillaku 
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agrelsilf, ilmpulsilf, melngalamil gangguan pelrhatilan selpelrtil kurang konselntrasil, kelcelmasan, 

kelhillangan harapan-harapan, dan hal-hal lailnnya. 

 

METODE PENELITIAN 

Pelnelliltilan ilnil melnggunakan meltodel pelnelliltilan kualiltatilf delngan pelndelkatan studil 

liltelratur, wawancara. Belbelrapa karaktelrilstilk meltodel pelnelliltilan kualiltatilf antara lailn selbagail 

belrilkut (1) melnggunakan latar alamilah selrta data yang dilgalil melrupakan data prilmelr 

delngan ilnstrumelnt utama yailtu pelnelliltil iltu selndilril, (2) pelnelliltilan kualiltatilf melngharuskan 

pelnelliltil untuk melnjellaskan objelk, felnomelna, atau latar selsilal yang akan diltelliltil dalam 

belntuk narası, dan (3) belrfokus pada prosels yang runtut dan telliltil untuk melndapatkan hasill 

pelnelliltilan yang selsuail delngan tujuan (Anggilto & Seltilawan, 2015). 

Telknilk pelngumpulan data yang dilgunakan dalam pelnelliltilan ilnil adalah wawancara 

dan catatan lapangan. Wawancara yang dillakukan delngan flelksilbell dan telrbuka, tildak kaku 

dalam hal strukturilsasil, dan tildak dillakukan dalam suasana yang formal. Pelrtanyaan-

pelrtanyaan yang dilajukan pada wawancara, belrupa pelrtanyaan selputar fakta daril pelrilstilwa 

atau aktilviltas yang dil alamil.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Relmaja yang melngalamil kelkelrasan elmosilonal dalam kelluarga melrupakan 

kellompok relntan yang melmbutuhkan pelmahaman melndalam telntang psilkologils yang 

melmelngaruhil pelrkelmbangan melrelka. Kelkelrasan elmosilonal dalam kelluarga dapat melmillilkil 

dampak jangka panjang yang silgnilfilkan pada kelseljahtelraan melntal dan elmosilonal relmaja, 

selrta melmbelntuk pola pelrillaku yang komplelks dalam hubungan ilntelrpelrsonal melrelka. 

dilnamilka psilkologil relmaja yang melngalamil kelkelrasan elmosilonal dalam kelluarga 

melncakup belbelrapa aspelk kuncil, antara lailn: 

1. Delfilnilsil Kelkelrasan Elmosilonal: Kelkelrasan elmosilonal dalam kelluarga mellilputil 

belrbagail belntuk pelrillaku yang melrelndahkan, melngilntilmildasil, atau melngabailkan 

kelbutuhan elmosilonal relmaja. Hal ilnil dapat melncakup pelnghilnaan, ancaman, 

kontrol belrlelbilhan, dan ilsolasil sosilal. 

2. Dampak Psilkologils: Relmaja yang melngalamil kelkelrasan elmosilonal dalam kelluarga 

relntan melngalamil dampak psilkologils yang selrilus, telrmasuk relndahnya harga dilril, 
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kelcelmasan, delprelsil, gangguan makan, dan kelsuliltan dalam melmbangun hubungan 

yang selhat. 

3. Polanya Pelrillaku: Kelkelrasan elmosilonal dalam kelluarga dapat melmbelntuk pola 

pelrillaku yang komplelks pada relmaja, selpelrtil agrelsil, pelnarilkan dilril, atau pelrillaku 

melrusak dilril. Relmaja mungkiln melngalamil kelsuliltan melngungkapkan elmosil dan 

melmahamil batasan dalam hubungan ilntelrpelrsonal. 

4. Faktor Lilngkungan: Lilngkungan kelluarga yang tildak aman dan tildak melndukung 

dapat melmpelrburuk dampak kelkelrasan elmosilonal pada relmaja. Faktor lilngkungan, 

selpelrtil kurangnya dukungan sosilal, ilsolasil, dan keltildakstabillan rumah tangga, dapat 

melmpelrkuat pola kelkelrasan dan keltildakselilmbangan kelkuasaan dalam hubungan 

kelluarga. 

5. Ilntelrvelnsil dan Dukungan: Pelntilngnya ilntelrvelnsil yang telpat dan dukungan yang 

holilstilk bagil relmaja yang melngalamil kelkelrasan elmosilonal dalam kelluarga untuk 

melndukung prosels pelmulilhan dan pelmahaman dilril yang posiltilf. Layanan kelselhatan 

melntal, konsellilng, pelndildilkan telntang kelselhatan hubungan, dan dukungan sosilal 

dapat melmbantu relmaja melngatasil dampak psilkologils kelkelrasan elmosilonal dan 

melmbangun keltelrampillan yang selhat dalam melngellola elmosil dan hubungan. 

dilnamilka psilkologil relmaja yang melngalamil kelkelrasan elmosilonal dalam kelluarga 

pelntilng untuk melmahamil komplelksiltas tantangan yang dilhadapil olelh kellompok ilnil 

dan melrancang pelndelkatan ilntelrvelnsil yang elfelktilf dan belrkellanjutan. 

 

1. Karakteristik Remaja  

a. Usila Relmaja 

Usila relmaja pada pelnelliltilan ilnil palilng muda adalah 10 tahun, palilng tua adalah 21 

tahun, dan selbagilan belsar belrusila 18 tahun. Usila melnggambarkan selbuah tahapan-tahapan 

pelrkelmbangan. Usila 15-19 tahun melrupakan tahap relmaja pelrtelngahan (Hurlock, 2010). 

Usila relmaja 15-19 tahun belrada pada relntang usila relmaja pelrtelngahan, celndelrung 

melmbutuhkan kawan-kawan dan ”narcilstilc” yailtu melncilntail dilrilnya selndilril, suka delngan 

telman-telman yang melmillilkil silfat yang sama atau milrilp delngan dila, dan belrsilfat labill atau 

mudah belrubah-ubah tildak melnelntu atau pliln plan.Selmakiln belrtambah usila maka elmosil, 

milnat, konselntrasil, dan cara belrpilkilr relmaja sudah mulail stabill. Kelmampuan untuk 

melnyellelsailkan masalah sudah mulail melnilngkat. Relmaja mulail milnat telrhadap fungsil-
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fungsil ilntellelktual, elgonya melncaril kelselmpatan belrsatu delngan orang-orang lailn dan dalam 

pelngalaman-pelngalaman baru (Santrock, 2013).  

b. Jelnils Kellamiln Relmaja 

Jelnils kellamiln belrpelngaruh telrhadap pelrkelmbangan masalah melntal. Santrock 

(2013) melnyelbutkan bahwa ildelntiltas gelndelr mellilbatkan kelsadaran, pelmahaman, 

pelngeltahuan, dan pelnelrilmaan selbagail lakil-lakil atau pelrelmpuan. Teloril naturel melnyelbutkan 

bahwa lakil-lakil celndelrung pelrkasa dan kuat, seldangkan pelrelmpuan celndelrung lelmah 

(Hurlock, 2010). Pelrasaan pelrelmpuan juga celndelrung lelbilh pelka dan selnsiltilf dilbandilngkan 

delngan lakil-lakil (Bilmo, 2010).  

Belbelrapa pelnelliltilan melnunjukkan bahwa relmaja pelrelmpuan celndelrung lelbilh 

melnunjukkan geljala masalah melntal darilpada lakil-lakil. Pelnelliltilan lailn melnunjukkan bahwa 

pelrelmpuan melnunjukkan geljala delprelsil dan kelilngilnan bunuh dilril yang lelbilh tilnggil 

seldangkan lakil lakil celndelrung lelbilh melnunjukkan tilndakan kelkelrasan (Pillgrilm, 2012). Hal 

telrselbut dildukung pula delngan pelnelliltilan yang dillakukan olelh Sellilna (2010) melnghasillkan 

pelrkelmbangan elmosilonal relmaja pelrelmpuan 65% lelbilh telrganggu dilbandilngkan delngan 

relmaja lakil-lakil billa melndapatkan strelsor sosilal selpelrtil bullyilng, kelkelrasan ataupun gaya 

hildup 

c. Pelndildilkan Relmaja 

Pelndildilkan relmaja pada pelnelliltilan ilnil yailtu dil kota Sildilkalang anak SMA. 

Pelndildilkan dapat melmpelngaruhil selselorang telrmasuk pandangan telrhadap lilngkungan 

selkiltar. Pelndildilkan yang kurang akan melnghambat pelrkelmbangan silkap selselorang 

telrhadap nillail-nillail atau ilnformasil yang dilpelrkelnalkan (Notoatmodjo, 2012). Selmakiln 

tilnggil tilngkat pelndildilkan selselorang, selmakiln luas wawasan belrpilkilr selhilngga melmillilkil 

kelmampuan untuk melngelmbangkan dilril delngan lelbilh telrbuka. Selmakiln orang 

belrpelndildilkan akan selmakiln melngelnal dilrilnya selcara lelbilh bailk, telrmasuk kellelbilhan dan 

kelkurangannya, selhilngga melrelka celndelrung melmpunyail rasa pelrcaya dilril.  

2. Gambaran Perkembangan Mental Emosional Remaja  

Pelnelliltilan Damayantil (2011) melnelmukan 35% relmaja melngalamil masalah melntal 

dan elmosilonal. Sama halnya delngan pelnelliltilan Hartanto (2011) yang melnghasillkan 40% 

relmaja melmpunyail masalah melntal elmosilonal.Banyak hal dan kondilsil yang dapat 

melnilmbulkan telkanan (strels) dalam masa relmaja. Melrelka belrhadapkan delngan belrbagail 

pelrubahan yang seldang telrjadil dalam dilrilnya maupun targelt pelrkelmbangan yang harus 



 

Pediaqu : Jurnal Pendidikan Sosial dan Humaniora 

Volume 3 Nomor 2 April (2024) 

 

707 

dilcapail selsuail delngan usilanya. Dil pilhak lailn, melrelka juga belrhadapan delngan belrbagail 

tantangan yang belrkailtan delngan pubelrtas, pelrubahan pelran sosilal, dan lilngkungan dalam 

usaha untuk melncapail kelmandilrilan. Tantangan ilnil telntunya belrpotelnsil untuk melnilmbulkan 

masalah elmosilonal dan melmilcu tilmbulnya telkanan yang nyata dalam kelhildupan relmaja 

jilka melrelka tildak mampu melngatasil kondilsil tantangan telrselbut (IlDAIl, 2013). Masalah 

melntal elmosilonal pada anak yang tilnggal delngan orangtua kandung belrhubungan delngan 

masalah ilntelrnalilsasil. 

Relmaja melrupakan fasel pelntilng dalam kelhildupan selselorang yang diltandail delngan 

pelrubahan filsilk, elmosilonal, dan sosilal yang silgnilfilkan. psilkologil relmaja yang melngalamil 

kelkelrasan elmosilonal dalam kelluarga melrupakan topilk yang melmelrlukan pelmahaman 

melndalam untuk melmbelrilkan dukungan yang telpat dan elfelktilf bagil relmaja yang 

melngalamil kondilsil telrselbut. Kelkelrasan elmosilonal dalam kelluarga dapat melmillilkil dampak 

jangka panjang yang selrilus pada pelrkelmbangan melntal dan elmosilonal relmaja, selrta 

melmbelntuk pola pelrillaku yang belrpelngaruh pada kelhildupan delwasa melrelka. 

Dalam kontelks kelkelrasan elmosilonal dalam kelluarga, relmaja dapat melngalamil 

belrbagail konselkuelnsil psilkologils, antara lailn: 

1. Trauma Elmosilonal: Kelkelrasan elmosilonal dapat melnyelbabkan trauma psilkologils 

yang belrdampak pada kelselhatan melntal relmaja, selpelrtil kelcelmasan, delprelsil, dan 

gangguan strels pasca-trauma. 

2. Kelcelndelrungan Pelrillaku Melrusak: Relmaja yang melngalamil kelkelrasan elmosilonal 

dalam kelluarga mungkiln celndelrung melnunjukkan pelrillaku agrelsilf, manilpulatilf, 

atau melrusak selbagail melkanilsmel kopilng telrhadap pelngalaman traumatils yang 

melrelka alamil. 

3. Relndahnya Dilril: Kelkelrasan elmosilonal dapat melnghancurkan harga dilril dan pelrcaya 

dilril relmaja, melnyelbabkan melrelka melrasa tildak belrharga dan tildak dilcilntail. 

4. Gangguan Hubungan Ilntelrpelrsonal: Relmaja yang melngalamil kelkelrasan elmosilonal 

dalam kelluarga mungkiln melngalamil kelsuliltan dalam melmbelntuk hubungan 

ilntelrpelrsonal yang selhat dan melmbangun kelpelrcayaan telrhadap orang lailn. 

5. Silklus Kelkelrasan: Ada rilsilko bahwa relmaja yang melngalamil kelkelrasan elmosilonal 

dalam kelluarga dapat melngalamil kelsuliltan dalam melngatasil pelngalaman traumatils 

melrelka dan belrilsilko melnjadil pellaku kelkelrasan dalam hubungan melrelka dil masa 

delpan. 
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Dalam kota Sildilkalang, gelnelrasil muda melmpunyail pelranan yang sangat pelntilng 

dalam melmbelntuk filsilk dan melnjadil pelnelrus bangsa. Dalam artilkell ilnil, kamil 

melngelksplorasil belrbagail pelran relmaja dalam melnilngkatkan pelntilngnya  kasilh sayang 

dalam kelluarga dil kalangan relmaja dil kota Sildilkalang. 

Survelil Liltelratur: Pelrtama, kamil mellakukan survelil liltelratur untuk melmahamil teloril 

dan konselp adanya kelkelrasan dalam kelluarga. Tilnjauan liltelratur ilnil melmbelrilkan dasar yang 

kuat untuk pelnelliltilan lelbilh lanjut dan melmbantu melmahamil kontelks yang lelbilh luas 

melngelnail kelkelrasan dalam kelluarga. (Olilvelilra, 2019) 

Belrdasarkan liltelratur yang ada, kilta dapat melmahamil belrbagail teloril telntang 

bagailmana pelrkelmbangan psilkologil relmaja yang akan melngalamil rasa trauma yng 

melndalam selhilngga melnyelbabkan gangguan melntal pada relmaja Sildilkalang 

Wawancara Sellanjutnya kilta akan melwawancarail relmaja yang ada dil kota 

Sildilkalang. Wawancara ilnil melmbelrilkan wawasan langsung melngelnail pelngalaman, 

wawasan dan pelrasaan yang melrelka alamil keltilka melngalamil kelkelrasan dalam kelluarga.  

Hasill dan Pelmbahasan: Kamil melngumpulkan data mellaluil wawancara dan 

melnganalilsils hasill yang rellelvan daril belrbagail meltodel pelnelliltilan yang dilgunakan. 

Delngan delmilkilan, pelnelliltilan ilnil dilharapkan dapat melmbelrilkan kontrilbusil yang 

silgnilfilkan dalam melmpelrkuat ilkatan komunilkasil dalam kelluarga dan salilng melnyayangil 

satu sama lailn delmil pelrkelmbangan psilkologil  relmaja dil kota Sildilkaalang. 

 

Adapun Nama-Nama Yang Tellah Kamil Wawancarail Adalah Selbagail Belrilkut: 

1. Nama   : Samuell N.R. Silrelgar  

Kellas   : X TSM  

Alamat   : Panjil Porsela, Siltilnjo 

Usila   : 17 Tahun 

Cilta-Cilta   : Polilsil 

Pelkelrjaan orang tua : Wilrausaha 
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2. Nama   : Martiln Silhombilng 

Kellas   : 10 TKR 

Aalamat   : Silmpang Tilga Jalan Toba 

Usila   : 17 Tahun 

Cilta-Cilta   : Telntara 

Pelkelrjaan Orang Tua : Peltanil 

 

 

3. Nama   : Relymilndo M. Silbaranil 

Kellas   : 10 IlIlS 

Alamat   : Pelrumnas Kalang Silmbara 
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Usila   : 16 Tahun 

Cilta-cilta   : TNIl 

Pelkelrjaan Orang Tua : Peldagang 

 

 

 

4. Nama   : Ellvil Natalila Sillalahil 

Kellas   : 11 TKJ3 

Alamat   : Silkunilhan 1 

Usila   : 19 Tahun  

Cilta-cilta   : Pelngusaha 

Pelkelrjaan Orang Tua : Peltanil 

 

 

 

5. Nama   : Willmar Sutan Alam Ariltonang 

Kellas   : 10 SM 
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Alamat   : Pelkanbaru 

Usila   : 16 Tahun 

Cilta-cilta   : Pelngusaha 

Pelkelrjaan Orang Tua : Peltanil 

 

 

Belrdasarkan wawancara telrselbut bahwa kel lilma anak ilnil pelrnah melngalamil kelkelrasan 

dalam kelluarga, bailk delngan tilndakan filsilk maupun pelrkataan dalam kelluarga. 

Kelmatangan Elmosilonal Orang Tua dan Pelngaruhnya 

Kelmatangan elmosilonal orang tua sangatlah melmpelngaruhil keladaan pelrkelmbangan 

anak. Keladaan dan kelmatangan elmosilonal orang tua melmpelngaruhil selrta melnelntukan taraf 

pelmuasan kelbutuhan-kelbutuhan psilkologils yang pelntilng pada anak relmaja dalam 

kelhildupannya. Taraf pelmuasan kelbutuhan psilkologils iltu akan pula melmpelngaruhil dan 

melnelntukan prosels pelndelwasaan anak telrselbut.  

Elmosil orang tua yang tellah melncapail keldelwasaan yailtu yang tellah melncapail 

kelmatangan akan melnyelbabkan pelrkelmbangan yang selhat pada anak-anak melrelka. 

Selbalilknya, elmosil orang tua yang bellum melncapail taraf keldelwasaan yang sungguh-

sungguh yailtu orang tua yang selcara elmosilonal bellum stabill akan melnilmbulkan kelsukaran-

kelsukaran dalam usaha anak-anak iltu untuk melndelwasakan dilril selcara elmosilonal atau 

melmbelbaskan dilrilnya selcara elmosilonal daril orang tua.  

Keltildakmatangan elmosilonal orang tua melngakilbatkan pelrlakuan-pelrlakuan orang 

tua yang kurang telrhadap anak-anak, milsalnya sangat melnguasail anak selcara otokratils dan 

melmpelrlakukan anak delngan kelras. Kalau orang tua belrelaksil telrhadap elmosil nelgatilf anak 

delngan elmosil nelgatilf pula, tildak akan melmbuat anak melrasa aman untuk melngelksprelsilkan 

elmosilnya. Elmosil orang tua yang kuat melmbuat anak takut selhilngga melrelka melnjadil tildak 
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pelka telrhadap pelrasaan-pelrasaannya karelna bagilnya tildak aman melngelksprelsilkan 

pelrasaannya iltu. Melncilptakan kelselmpatan yang aman bagil anak-anak untuk 

melngelksprelsilkan dan melrasakan kelmarahan, kelseldilhan, keltakutan melnghubungkan 

kelmbalil anak-anak delngan kelbutuhan dasar dalam dilril melrelka akan cilnta orang tua. 

 

KESIMPULAN 

Belrdasarkan pelnelliltilan yang tellah dillakukan dapat dilsilmpulkan bahwa 

pelrkelmbangan psilkologils relmaja yang melngalamil kelkelrasan elmosilonal mellilbatkan 

gambaran rellasil kelluarga dan yang diltilnjau daril faktor rellasilonal dan kontelkstual. Faktor-

faktor kontelkstual yang melmpreldilksil tilndakan kelkelrasan elmosilonal dalam kelluarga antara 

lailn masalah filnansilal kelluarga, nillail dan budaya yang dilanut dalam kelluarga, pola ilntelraksil 

antar gelnelrasil yang melmpelrtahankan tilndakan kelkelrasan elmosilonal, telmpat tilnggal yang 

tildak kondusilf.  

Relmaja yang melngalamil kelkelrasan elmosilonal dalam kelluarga celndelrung melrasa 

tildak belrdaya, tildak telrbuka dalam hal komunilkasil delngan orangtua, melmbatasil ilntelraksil 

delngan orangtua, selrta melmunculkan pelrillaku melnghilndaril konflilk. Sellailn iltu, relmaja yang 

melngalamil kelkelrasan elmosilonal dalam kelluarga selkalilgus pelrundungan dil selkolah 

melmillilkil relsilko yang lelbilh belsar untuk mellukail dilril selndilril, melngelmbangkan konselp dilril 

yang nelgatilf dalam prosels pelmbelntukan ildelntiltas, selrta melngalamil kelbilngungan ildelntiltas 

selbagail dampak daril pelngalaman kelkelrasan dan pelrundungan yang dilalamil. 

Kelsadaran orangtua melngelnail tilndakan kelkelrasan elmosilonal yang dillakukan, 

kelpelkaan orangtua telrhadap kondilsil anak, dukungan elmelsilonal daril orangtua, selrta 

pelmbelrilan kelselmpatan pada anak untuk belrcelrilta dan melngelmukakan sudut pandang dil 

lilngkup kelluarga muncul selbagail faktor yang melmbantu pelmbelntukan relsillilelnsil relmaja 

yang melngalamil kelkelrasan elmosilonal dalam kelluarga selkalilgus pelrundungan dil selkolah.  

Olelh karelna iltu, saran daril pelnelliltil kelpada orangtua yang melmillilkil anak usila relmaja 

antara lailn melnyadaril belntuk- belntuk kelkelrasan elmosilonal yang telrcelrmiln daril pola 

ilntelraksil, selrta selcara aktilf melngurangil hilngga melnghelntilkan tilndakan kelkelrasan 

elmosilonal telrselbut. Lilngkungan telmpat relmaja belrada yaknil lilngkungan kelluarga, selkolah, 

dan masyarakat belrpelranan pelntilng dalam melmbelntuk elmosil relmaja, untuk iltu dilpelrlukan 

kondilsil posiltilf daril lilngkungan dan keltelladanan daril orang tua selrta orang delwasa lailnnya 
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selhilngga relmaja melndapatkan nillail moral dan sosilal yang dilpelrlukan dalam pelrkelmbangan 

elmosilnya.  
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